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instrumen strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah
pedesaan Kecamatan Bungku Utara, Kabupaten Morowali Utara. CSR tidak lagi
dipandang sebagai beban biaya perusahaan, tetapi sebagai investasi sosial yang
mampu menciptakan nilai bersama bagi perusahaan dan masyarakat. Melalui
kegiatan sosialisasi, pendampingan, dan forum kolaboratif antara perguruan
tinggi, perusahaan, dan masyarakat, program ini bertujuan mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program CSR
yang berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
peningkatan pemahaman mengenai konsep CSR, mekanisme pelaksanaannya,
serta peluang pemanfaatannya untuk pembangunan sosial-ekonomi lokal. Selain
itu, perusahaan memperoleh umpan balik yang konstruktif untuk memperbaiki
strategi CSR-nya agar lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Program
ini menegaskan bahwa pelaksanaan CSR berperan penting dalam membangun
hubungan harmonis antara perusahaan dan masyarakat, memperkuat legitimasi
perusahaan, serta menciptakan manfaat yang berkelanjutan bagi berbagai
pemangku kepentingan.
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PENDAHULUAN
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu instrumen strategis

yang digunakan perusahaan untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan
masyarakat dan lingkungan di sekitar wilayah operasionalnya. Dalam konteks
pembangunan berkelanjutan, CSR tidak lagi dipandang sebagai beban biaya tambahan,
melainkan sebagal investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan legitimasi
perusahaan, memperkuat citra, serta memberikan manfaat sosial-ekonomi bagi
masyarakat (Afriani & Antong, 2023). Pelaksanaan CSR yang baik menuntut adanya
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keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, terutama masyarakat yang menjadi pihak
paling terdampak oleh aktivitas perusahaan.

Di banyak daerah pedesaan, termasuk Kecamatan Bungku Utara, pemahaman
masyarakat mengenai konsep dan mekanisme CSR masih terbatas. Hal ini menyebabkan
program CSR sering berjalan tidak optimal, kurang partisipatif, atau tidak sepenuhnya
menjawab kebutuhan masyarakat lokal. Di sisi lain, perusahaan juga membutuhkan
masukan yang tepat dari masyarakat agar program CSR benar-benar memberikan dampak
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan model kolaborasi yang efektif antara
perusahaan, masyarakat, serta perguruan tinggi sebagai fasilitator dalam peningkatan
kapasitas dan pendampingan implementasi CSR.

Permasalahan utama yang melatarbelakangi kegiatan pengabdian masyarakat ini
berkaitan dengan rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai hak dan peluang
pemanfaatan CSR, kurangnya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan program CSR,
serta minimnya komunikasi strategis antara perusahaan dan masyarakat lokal dalam
proses pelaksanaan CSR. Ketidaksinkronan ini berdampak pada kurang optimalnya
program CSR yang berjalan selama ini, sehingga manfaat yang diterima masyarakat belum
merata dan belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan sosial. Selain itu, masyarakat juga belum memiliki kapasitas yang memadai
untuk memberikan umpan balik atau terlibat langsung dalam pengawasan dan evaluasi
program CSR.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan
utama untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas masyarakat terkait pelaksanaan
CSR, memperkuat peran masyarakat dalam proses perencanaan dan implementasi
program CSR, serta mendorong terciptanya komunikasi yang lebih efektif antara
perusahaan dan masyarakat. Melalui kegiatan sosialisasi, pendampingan, dan forum
dialogis, pengabdian ini diharapkan mampu menciptakan kolaborasi yang konstruktif
antara perusahaan, perguruan tinggi, dan masyarakat. Dengan demikian, program CSR
ke depan diharapkan dapat lebih tepat sasaran, lebih transparan, dan memberikan manfaat
yang berkelanjutan bagi masyarakat pedesaan di Kecamatan Bungku Utara.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini merupakan bentuk kolaborasi antara

perguruan tinggi dan perusahaan untuk mewujudkan program-program sosial
kemasyarakatan yang memberikan nilai positif dan berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan pada hari Kamis, 14 Agustus 2025 di Desa Siliti, Kecamatan Bungku Utara,
Kabupaten Morowali Utara, Provinsi Sulawesi Tengah.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat secara langsung melalui sosialisasi, diskusi kelompok terarah
(FGD), dan pendampingan teknis. Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan konsep
dasar CSR, hak masyarakat dalam program CSR, serta peran strategis masyarakat dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan. Selanjutnya, FGD dilaksanakan untuk memetakan
kebutuhan masyarakat dan mengidentifikasi prioritas program yang relevan dengan
konteks lokal. Pendampingan diberikan melalui bimbingan teknis mengenai mekanisme
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pengajuan, pemanfaatan, dan evaluasi program CSR sehingga masyarakat mampu
berpartisipasi secara aktif dan kritis. Melalui rangkaian metode ini, kegiatan pengabdian
diharapkan dapat memperkuat kapasitas masyarakat dalam berkolaborasi dengan
perusahaan serta memastikan bahwa program CSR yang dijalankan lebih tepat sasaran,
akuntabel, dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat terkait sosialisasi dan penguatan
pemahaman tentang Corporate Social Responsibility (CSR) dilaksanakan pada Kamis, 14
Agustus 2025, di Desa Siliti, Kecamatan Bungku Utara, Kabupaten Morowali Utara.
Kegiatan ini dihadiri oleh 35 peserta yang terdiri dari perangkat desa, tokoh masyarakat,
perwakilan pemuda, perempuan, dan beberapa perwakilan perusahaan yang beroperasi di
wilayah sekitar.
1. Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang CSR

Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan pre-test sederhana terkait pemahaman
dasar CSR. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sekitar 70% peserta belum memahami
konsep CSR, termasuk hak masyarakat, kewajiban perusahaan, dan mekanisme
pengusulan program.

Setelah sesi pemaparan, diskusi interaktif, dan praktik simulasi penyusunan usulan
program CSR, dilakukan post-test. Hasilnya menunjukkan bahwa 85% peserta
mengalami peningkatan pemahaman, khususnya terkait tujuan CSR, bentuk program
yang tepat sasaran, serta peran masyarakat dalam pengawasan.

2. Identifikasi Kebutuhan Prioritas Masyarakat

Melalui  kegiatan Focus Group Discussion (FGD), peserta berhasil
mengidentifikasi tiga kebutuhan prioritas yang diharapkan masuk dalam program CSR
perusahaan, yaitu:

a. Penyediaan fasilitas air bersih berbasis penampungan dan pipa distribusi.

b. Pelatthan kewirausahaan dan peningkatan kapasitas ekonomi, terutama untuk
perempuan dan pemuda.

c. Program pendidikan dan literasi digital bagi anak sekolah dan masyarakat umum.

Identifikasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa CSR perusahaan tepat
sasaran dan menjawab kebutuhan riil masyarakat.

3. Terjalinnya Kesepahaman Awal dengan Perusahaan

Perwakilan perusahaan memberikan respons positif terhadap diskusi yang

dilakukan. Mereka menyatakan komitmen awal untuk:

a. Meninjau hasil FGD.

b. Mempertimbangkan usulan program dalam rencana CSR tahun berikutnya.
c. Serta membuka jalur komunikasi rutin dengan pihak desa.

Hal ini menunjukkan adanya hubungan kolaboratif antara perguruan tinggi,
perusahaan, dan masyarakat.

4. Peningkatan Kapasitas Masyarakat dalam Penyusunan Usulan Program

Peserta dilatih menyusun draft usulan program CSR yang memuat:
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a. Latar belakang kebutuhan.
b. Tujuan program.
c. Manfaat yang diharapkan.
d. Sasaran penerima.
e. Serta estimasi anggaran.
Hasil latihan menunjukkan bahwa 80% peserta mampu menyusun draft usulan
sederhana, yang kemudian dapat digunakan dalam komunikasi dengan perusahaan.
Pembahasan
1. Peningkatan Pemahaman Berbasis Edukasi CSR
Peningkatan pemahaman masyarakat dari 30% menjadi 85% menunjukkan bahwa
edukasi CSR yang diberikan efektif. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa CSR bukan
sekadar kewajiban perusahaan, tetapi juga membutuhkan partisipasi aktif masyarakat
sebagai penerima manfaat. Edukasi yang tepat dapat memperkecil kesenjangan
komunikasi antara masyarakat dan perusahaan, serta mendorong terciptanya program
yang lebih relevan.
2. Kesesuaian Program dengan Prinsip People dalam Triple Bottom Line
Hasil identifikasi kebutuhan masyarakat mengarah pada tiga sektor utama: air
bersih, ekonomi, dan pendidikan. Ketiganya merupakan sektor yang sangat terkait
dengan dimensi People dalam konsep triple bottom line, yaitu upaya perusahaan untuk
memberikan dampak sosial yang positif bagi komunitas sekitar. Dengan demikian,
usulan program dinilai sejalan dengan prinsip CSR modern yang menekankan
keberlanjutan sosial.
3. Penguatan Posisi Masyarakat dalam Kerangka Stakeholder Theory
Terjadinya dialog terbuka antara masyarakat, perguruan tinggi, dan perusahaan
menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami posisinya sebagai stakeholder
strategis dalam pelaksanaan CSR. Dalam teori ini, perusahaan tidak dapat mengambil
keputusan sepihak, tetapi harus melibatkan para pemangku kepentingan dalam setiap
langkah. Kegiatan FGD memperkuat posisi tawar masyarakat dan memberi ruang
aspirasi yang lebih luas.
4. Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Perusahaan sebagai Praktik CSR Berbasis Kemitraan
Kegiatan ini membuktikan bahwa perguruan tinggi memiliki peran penting dalam
menjembatani kebutuhan masyarakat dengan kebijakan perusahaan. Kolaborasi
semacam ini menunjukkan praktik CSR berbasis kemitraan (partnership CSR), yang
terbukti meningkatkan kualitas perencanaan dan efektivitas pelaksanaan program.
5. Tantangan dan Potensi Keberlanjutan
Dalam diskusi teridentifikasi beberapa tantangan:
a. Masih terbatasnya pemahaman teknis dalam penyusunan proposal.
b. Minimnya fasilitas pendukung administrasi di desa.
c. Serta ketergantungan pada perusahaan dalam pendanaan kegiatan.
Namun, potensi keberlanjutan sangat besar apabila:
a. Jalur komunikasi rutin desa—perusahaan tetap berjalan.
b. Perguruan tinggi terus membantu pendampingan.
c. Masyarakat semakin proaktif menyusun program mandiri.
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Gambar 1. Pemberian CSR Masyarakat

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai implementasi
Corporate Social Responsibility (CSR) di Desa Siliti, Kecamatan Bungku Utara, dapat
disimpulkan bahwa CSR memiliki peran strategis dalam membangun hubungan harmonis
antara perusahaan dan masyarakat. Kegiatan sosialisasi, diskusi, dan pelatihan yang
dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hak dan kewajiban
mereka sebagai pemangku kepentingan, termasuk mekanisme pengajuan serta
pengawasan program CSR.

Melalui FGD dan interaksi langsung, masyarakat mampu mengidentifikasi
kebutuhan prioritas yang relevan, seperti penyediaan air bersih, peningkatan kapasitas
ekonomi, dan penguatan pendidikan. Kegiatan ini juga membuka ruang dialog konstruktif
dengan perwakilan perusahaan sehingga terjalin kesepahaman awal mengenai
kemungkinan integrasi usulan masyarakat dalam rencana CSR perusahaan.

Selain itu, kegiatan pengabdian ini memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan perusahaan dalam mewujudkan program CSR yang lebih tepat
sasaran, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Dengan
demikian, CSR tidak hanya dipandang sebagai kewajiban perusahaan, tetapi sebagai
investasi sosial jangka panjang yang mendukung keberlanjutan dan memperkuat legitimasi
perusahaan di mata masyarakat.
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